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<br>ABSTRAK</b><br>

Penulisan skripsi yang mengangkat cerita detektif sebagai sumber data penelitian, telah banyak dilakukan.
Sebagian besar menekankan pada masal ah pelacakan (Pelacakan Maigret dalam Un Crime En Hollande oleh
Anak Agung Ariyani Kartika Dewi), misteri kejahatan (Masalah Percobaan Pembunuhan dalam Therese
Desqueyroux karya Francois Mauriac Ditinjau Dari Hubungan Antartokoh oleh Sri Murtinah), ataupun
genre cerita detektif itu sendiri (Masalah jenis Cerita Detektif dalam Les Dames du Creusot karya Charles
Exbrayat oleh Herning Wijayanti) yang beraneka ragam dan selalu berkembang hingga saat ini. Namun
fokus terhadap tokoh detektif yang melakukan pelacakan, belum pernah dilakukan.

<br><br>

Skripsi ini mengangkat masalah kekhasan sikap dan tindakan Maigret sebagai detektif dalam roman La Tete
d'un Homme karya Georges Simenon. Penelitian ini memakai pendekatan struktural dengan menggunakan
teori Roland Barthes mengenai hubungan sintagmatik dan paradigmatik, sertateori Schmitt dan Viala
mengenai Sekuen.

<br><br>

Langkah awal penelitian adalah dengan menguraikan cerita menjadi satuan-satuan isi cerita atau sekuen-
sekuen sesuai urutan kemunculannya dalam teks. Sekuen-sekuen ini kemudian difokuskan pada hubungan
tokoh detektif (Maigret) dengan tokoh-tokoh lainnya dalam cerita. Selanjutnya, disusun fungsi-fungsi utama
yang dilengkapi dengan bagan, untuk melihat hubungan sebab akibat cerita dan menunjukkan
perkembangan cerita. Dari analisisini, tampak bahwa kemunculan Maigret mendominasi cerita dan bahwa
tindakan serta inisiatifnyalah menyebabkan cerita berkembang. Tanpa hal tersebut, maka tokoh tertuduh
(Heurtin) akan dihukum dan pembunuh yang sebenarnya tidak akan pernah terungkap dan cerita akan
berhenti pada saat Heurtin dihukum mati.

<br><br>

Analisis paradigmatik dibatasi hanya pada analisis tokoh-tokoh penegak hukum, tertuduh, dan penjahat. Hal
ini dilakukan untuk melihat perbandingan antara Maigret dan para penegak hukum lain yang turut dalam
pelacakan. Dari analisisini tampak bahwa Maigret memiliki kualitas yang lebih, seperti kegigihannyayang
luar biasa, ketgjaman persepsinyayang akurat, rasa tanggung jawabnya yang tinggi, dibandingkan penegak
hukum lain yang lebih banyak bersikap pasif dan menjalankan tugas, meskipun cukup disiplin.Hal itulah
yang menjadikan Maigret sebagai seorang detektif yang khas dalam ceritaini.
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